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ABSTRAK

GAMBARAN POLA TIDUR PADA MAHASISWA PROGRAM
STUDI PENDIDIKAN DOKTER UNIVERSITAS SRIWIJAYA

(Utami Nurul Fajriyah, Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya, 97 halaman)

Latar Belakang. Tidur adalah salah satu kebutuhan dasar manusia, yang penting
bagi kesehatan. Aktivitas tidur menempati sekitar sepertiga kehidupan manusia.
Kualitas tidur yang baik dapat mengoptimalkan kualitas kesehatan, sebaliknya
kualitas tidur buruk mengakibatkan berkurangnya fungsi dalam kegiatan siang hari.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pola tidur pada mahasiswa
kedokteran.

Metode. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif observasional dengan
menggunakan desain cross sectional. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa
Program Studi Pendidikan Dokter Universitas Sriwijaya angkatan 2016-2019 yang
memenuhi kriteria inklusi. Penilaian gambaran tidur mahasiswa diobservasi
menggunakan kuesioner PSQI (Pittsburgh Sleep Quality Index).

Hasil. Dari 400 subjek penelitian, didapatkan mahasiswa dengan kualitas tidur
buruk adalah yang paling banyak (69,0%), latensi tidur < 15 menit (68,0%), durasi
tidur 5-6 jam (57,5%), efisiensi tidur > 85% (82,3%), gangguan tidur skor 1
(82,5%), tidak pernah menggunakan obat tidur sebanyak (98,5%), dan disfungsi
siang hari skor 1 (38,8%).

Kesimpulan. Gambaran pola tidur pada mahasiswa Program Studi Pendidikan
Dokter Universitas Sriwijaya masih didominasi oleh kualitas tidur mahasiswa yang
buruk. Sehingga perlu menjadi perhatian mereka untuk memperbaiki kualitas
tidurnya sebagai upaya untuk mencegah dari berbagai macam komplikasi penyakit,
meningkatkan kesehatan individu, serta memaksimalkan fokus dan konsentrasi.

Kata Kunci. Tidur, PSQI, kualitas tidur buruk.



ABSTRACT

SLEEP PATTERNS OF MEDICAL STUDENTS AT
SRIWIJAYA UNIVERSITY

(Utami Nurul Fajriyah, Faculty of Medicine, Sriwijaya University, 97 pages)

Introduction. Sleep is one of a basic needs for human being, which significant for
health. Sleep activity takes one third of human life. A good sleep quality can
optimize the quality of health whereas poor sleep quality can cause in reduced
function in daytime activities. This study aims to identify the pattern of sleep in
medical students.

Methods. This research was an observational descriptive study with cross sectional
design. The subject of the study was medical students in Sriwijaya University
between class of 2016 and 2019 that met the inclusion criteria. The Assessment of
sleep pattern in students was then observed using PSQI questionnaire (Pittsburgh
Sleep Quality Index).

Result. From 400 subjects of the study, it was found that most students have a poor
sleep quality (69,0%), sleep latency < 15 minutes (68%), sleep duration at 5-6 hours
(57,5%), sleep efficiency > 85% (82,3%), sleep disturbance score 1 (82,5%), never
use sleep medication (98,5%), and daytime dysfunction score 1 (38,8%).

Conclusion. Sleep patterns of medical students at Sriwijaya University shown to
be dominated by poor sleep quality. Consequently, it has to be their concern to
improve their sleep quality in order to prevent various diseases complication,
increase individual health, and maximize focus and concentration.

Keywords. Sleep, PSQI, poor sleep quality.
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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Tidur adalah salah satu prilaku atau aktivitas yang signifikan sebagai
kebutuhan dasar bagi manusia. Aktivitas tidur menempati sekitar sepertiga dari
kehidupan manusia. Tidur mungkin tampak sebagai suatu proses yang dianggap
pasif. Kenyatannya, tidur dapat dikaitkan dengan aktivasi otak tingkat tinggi.
Tidur merupakan keadaan yang relevan dengan psikiatri, karena gangguan tidur
dapat terjadi di hampir semua penyakit kejiwaan dan sering menjadi bagian
kriteria diagnostik untuk gangguan tertentu (Sadock, Sadock, & Ruiz, 2015).

Untuk mengetahui kondisi tidur yang baik dapat digambarkan dengan durasi
yang cukup, kualitas yang baik, ketepatan dan keteraturan waktu, serta tidak
adanya gangguan tidur. Durasi waktu tidur yang baik untuk meningkatkan
kesehatan secara optimal bagi orang dewasa adalah 7 jam atau lebih per malam
secara teratur. Tidur kurang dari 7 jam per malam secara teratur dikaitkan
dengan beberapa masalah kesehatan di antaranya penambahan berat badan,
penyakit jantung dan stroke, depresi, hipertensi, diabetes dan peningkatan risiko
kematian (Watson et al., 2015).

Terlepas dari pentingnya tidur, sekitar 70 juta orang di Amerika Serikat dan
45 juta orang di Eropa mengalami gangguan tidur yang sifatnya kronik sehingga
sangat mengganggu dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. Faktor gaya
hidup, lingkungan, psikososial dan kondisi medis tertentu berkontribusi pada
gangguan tidur, yang mana bentuk dari gangguan tidur tersebut di
manifestasikan ke dalam salah satu bentuk di antaranya: Kegagalan untuk
memperoleh kualitas dan jumlah tidur yang dibutuhkan (disomnia),
ketidakmampuan dalam mempertahankan tidur (fragmentasi tidur), dan
kejadian yang terjadi selama tidur (parasomnia) (Medic, Micheline Wille, &
Michiel EH Hemels, 2017).



Schlarb, dkk, pada tahun 2017 tentang gangguan tidur pada mahasiswa
perguruan tinggi menyatakan bahwa sekitar 90% mahasiswa mempunyai teman
sekamar, dan di antara mereka 41% selalu bangun pada malam hari karena suara
berisik atau penyebab lainnya. Sekitar 60% mahasiswa mempunyai kualitas
tidur yang buruk menurut PSQI (Pittsburgh Sleep Quality Index) (Schlarb,
Friedrich, & Claben, 2017).

Gaultney, pada tahun 2010, mengungkapkan bahwa 27% dari semua
mahasiswa perguruan tinggi mempunyai risiko setidaknya satu gangguan tidur.
Temuan sebelumnya, melaporkan bahwa minimal 7,7% mahasiswa menderita
insomnia dan 24,3% mengalami mimpi buruk. Hal tersebut dikaitkan dengan
kenyataan ketika berada pada jenjang perguruan tinggi mengalami banyak
perubahan kebiasaan seperti menjadi lebih banyak meninggalkan rumah,
perubahan dalam kelompok sebaya, peningkatan kemandirian, situasi sosial
baru, pemeliharaan tanggung jawab akademik, dan peningkatan akses ke
alkohol dan narkoba (Schlarb et al., 2017).

Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Buboltz et al, bahwa 31% dari
semua mahasiswa menderita kelelahan di pagi hari. Dalam penelitian lain
dikatakan bahwa, kualitas dan durasi tidur yang buruk pada malam hari
mengakibatkan berkurangnya fungsi di siang hari dalam melakukan aktivitas.
Durasi tidur yang lebih pendek dan jadwal tidur-bangun yang tidak teratur
secara signifikan berkorelasi dengan nilai IPK yang lebih rendah, terhambat
pada proses pembelajaran, penurunan performa neurokognitif, dan keberhasilan
akademik (Schlarb et al., 2017).

Berdasarkan data penelitian tersebut dan dampak yang terjadi akibat
gangguan tidur pada mahasiswa peneliti tertarik untuk melakukan observasi
mengenai gambaran pola tidur pada mahasiswa program studi pendidikan
dokter di Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya untuk mengetahui pola
tidur yang dimiliki oleh sebagian besar mahasiswa fakultas kedokteran
Universitas Sriwijaya meliputi kualitas tidur, latensi tidur, durasi atau frekuensi
tidur, efisiensi tidur, gangguan tidur, penggunaan obat tidur, dan disfungsi di

siang hari.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah: Bagaimana gambaran pola tidur (kualitas tidur, latensi tidur, durasi atau

frekuensi tidur, efisiensi tidur, gangguan tidur, penggunaan obat tidur, disfungsi

di siang hari) pada mahasiswa program studi pendidikan dokter Universitas

Sriwijaya menurut kuesioner PSQI (Pittsburgh Sleep Quality Index).

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui gambaran

pola tidur pada mahasiswa program studi pendidikan dokter Universitas

Sriwijaya.

1.3.2 Tujuan Khusus

1.

Untuk mengetahui kualitas tidur pada mahasiswa program studi
pendidikan dokter Universitas Sriwijaya.

Untuk mengetahui latensi tidur pada mahasiswa program studi
pendidikan dokter Universitas Sriwijaya.

Untuk mengetahui durasi atau frekuensi tidur pada mahasiswa
program studi pendidikan dokter Universitas Sriwijaya.

Untuk mengetahui efisiensi tidur pada mahasiswa program studi
pendidikan dokter Universitas Sriwijaya.

Untuk mengetahui ada tidaknya gangguan tidur yang terjadi pada
mahasiswa program studi pendidikan dokter Universitas
Sriwijaya.

Untuk mengetahui ada tidaknya penggunaan obat tidur pada
mahasiswa program studi pendidikan dokter Universitas
Sriwijaya.

Untuk mengetahui ada tidaknya disfungsi di siang hari pada
mahasiswa program studi pendidikan dokter Universitas

Sriwijaya.



8. Untuk mengetahui sosiodemografi mahasiswa program studi
pendidikan dokter Universitas Sriwijaya.

1.4  Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

1. Memberikan data mengenai gambaran pola tidur meliputi
kualitas tidur, latensi tidur, durasi atau frekuensi tidur, efisiensi
tidur, gangguan tidur, penggunaan obat tidur, dan disfungsi di
siang hari pada mahasiswa program studi pendidikan dokter
Universitas Sriwijaya.

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian
selanjutnya yang berkaitan dengan gambaran pola tidur pada
mahasiswa program studi pendidikan dokter Universitas

Sriwijaya.

1.4.2 Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi kepada
mahasiswa, dosen dan tenaga kesehatan mengenai gambaran
pola tidur pada mahasiswa program studi pendidikan dokter

Universitas Sriwijaya.
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